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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadlirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas segala berkah dan limpahan 
rakhmat serta pertolongan Nya, usaha keras dan koordinasi Tim Pelaksana serta 
dukungan berbagai pihak utamanya Pemrakarsa - PT KEM, LAPORAN TAHUN KETIGA 

(2009) STUDI TENTANG BIOINDIKATOR PERUBAHAN EKOSISTEM PASCA 

TAMBANG EMAS PT KELIAN EQUATORIAL MINING (KEM) DI KUTAI BARAT, 
KALIMANTAN TIMUR ini dapat tersusun dan diselesaikan.  

Perubahan bentang alam pada umumnya akan diikuti oleh perubahan komposisi biologis, 
yang tidak terlalu mudah untuk dideteksi dan dipantau, selain karena rentang 
ekologisnya yang panjang juga berhubungan erat dengan komponen biologis di 
sekitarnya. Komposisi biologis dapat dijadikan sebagai petunjuk (indikator) dari 
perubahan fisik yang selalu terjadidan pengetahuan tentang indikator biofisik dapat 
dimanfaatkan untuk menyatakan suatu daerah terkena pencemaran ataupun diyakini 
dapat ditinggalkan dan selanjutnya menyerahkannya kepada mekanisme yang secara 
alami (restorasi ekologis). 

Keberadaan beberapa jenis satwaliar di areal reklamasi dapat dipakai sebagai indikator 
yang baik. Apalagi jika dapat dipastikan jenis-jenis apa yang tinggal menetap dan mana 
jenis yang tinggal sementara. Indikasi areal reklamasi sebagai habitat jenis-jenis 
satwaliar merupakan petunjuk yang baik dari kemungkinan kelanjutan restorasi ekologis 
kawasan bekas tambang. Kehadiran jenis vegetasi secara alami adalah petunjuk yang 
kedua setelah keragaman satwaliar.  

Tujuan utama kegiatan ini adalah melakukan identifikasi dan analisis perubahan 
komposisi biologis pada kawasan bekas tambang sebagai petunjuk untuk mengetahui 
perubahan fisik guna memastikan bentang alam kawasan bekas tambang yang 
direklamasi dapat diyakini untuk ditinggalkan dan diserahkan kepada mekanisme alami. 
Kegiatan ini bermanfaat untuk mengetahui keberadaan beberapa jenis satwaliar di areal 
reklamasi lahan bekas tambang khususnya jenis-jenis yang tinggal menetap maupun 
jenis yang hanya tinggal sementara, sehingga dapat diperoleh petunjuk yang baik tentang 
kemungkinan kelanjutan restorasi ekologis kawasan bekas tambang di masa yang akan 
datang.  

PPHT/Pusrehut-UNMUL menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang tinggi 
kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan pemikiran, ide kreatif, kritik yang 
sangat konstruktif dan membangun dalam proses penyusunan dokumen ini. Disadari 
sepenuhnya bahwa dokumen ini masih terus memerlukan penyempurnaan untuk 
menggambarkan implementasinya di lapangan dengan sungguh-sungguh memperhatikan 
keseimbangaan ekosistem lingkungan. Diharapkan bahwa dokumen ini dapat digunakan 
sebagai satu diantara acuan pelaksanaan pengelolaan kawasan reklamasi pasca 
penambangan. 

 
Samarinda, Pebruari 2010 

Salam Lestari 
PPHT/Pusrehut Universitas Mulawarman 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 
Perubahan bentang alam baik secara perlahan maupun tiba-tiba, pada 

umumnya akan diikuti oleh perubahan komposisi biologis yang ada di dalamnya. 

Namun demikian, perubahan secara fisik bentang alam tidak terlalu mudah untuk 

dideteksi dan dipantau/dimonitor, selain karena rentang ekologisnya yang 

panjang, juga berhubungan erat dengan komponen biologis di sekitarnya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, komposisi biologis yang ada di alam bebas dapat 

dijadikan sebagai petunjuk (indikator) dari perubahan fisik yang selalu terjadi 

dengan setiap intensitas perubahannya. Pengetahuan tentang indikator biologis 

(bioindicator) dapat dimanfaatkan untuk menyatakan pada saat mana suatu 

daerah hasil rehabilitasi dapat diyakini untuk dapat ditinggalkan dan selanjutnya 

menyerahkannya kepada mekanisme alami (restorasi ekologis). 

Reklamasi lahan bekas tambang adalah pekerjaan yang tidak mudah untuk 

dilakukan, apalagi untuk dinilai tingkat keberhasilannya, mengingat faktor waktu 

adalah sangat menentukan proses pertumbuhan vegetasi disamping banyak 

faktor lainnya. Selain itu, masa depan peruntukan lahan turut menentukan 

keberhasilan, keseriusan penanganan penanaman maupun pemeliharaannya. 

Beberapa perusahaan tambang telah melakukan reklamasi pada lahan-lahan 

yang telah dieksploitasi bahan dan mineral tambangnya, namun keberhasilan 

penanaman ternyata memerlukan waktu yang tidak singkat untuk mengukurnya, 

apalagi apabila harus menunggu kembalinya areal seperti semula sebelum 

penambangan dilakukan. Jaminan atau harapan bahwa suatu kawasan hasil 

reklamasi dapat kembali kepada kondisi semula agaknya terlalu berlebihan, 

mengingat kerasnya ancaman dan/atau tekanan terhadap lahan-lahan reklamasi 

bekas tambang dari banyak pihak. Namun, mencari indikator sebagai petunjuk 

tentang kapan perlakuan penanaman dan pemeliharaannya dapat dihentikan 

dengan penjaminan bahwa lahan tersebut akan dapat melakukan perbaikan dan 
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pemulihan terhadap dirinya sendiri (restorasi ekologis) adalah sesuatu 

pengharapan dan dapat diusahakan.  

Kehadiran jenis vegetasi secara alami yang diikuti oleh keberadaan 

beberapa jenis satwaliar di areal reklamasi dapat dipakai sebagai indikator yang 

baik tentang kualitas suatu areal yang telah direhabilitasi. Apalagi jika dapat 

dipastikan jenis-jenis apa yang tinggal menetap dan jenis-jenis yang hanya 

tinggal sementara di daerah tersebut. Indikasi areal reklamasi sebagai habitat 

beberapa jenis satwaliar merupakan petunjuk yang baik dari kemungkinan 

kelanjutan restorasi ekologis kawasan bekas tambang di masa yang akan 

datang. Kehadiran suatu jenis tertentu menunjukkan respon jenis tersebut 

terhadap satu atau beberapa komponen habitat yang telah dapat dipenuhi oleh 

areal rehabilitasi.   

B. Tujuan 
Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk melakukan identifikasi dan analisis 

perubahan komposisi biologis yang terjadi pada kawasan bekas tambang 

sebagai petunjuk untuk mengetahui perubahan ekologis yang mungkin terjadi, 

guna memastikan apakah bentang alam pada kawasan bekas tambang yang 

telah direklamasi dapat diyakini untuk ditinggalkan dan selanjutnya diserahkan 

kepada mekanisme pemulihan secara alami (restorasi ekologis/self recovery). 

C. Manfaat 
Kegiatan ini bermanfaat untuk mengetahui keberadaan beberapa jenis 

satwaliar di areal reklamasi lahan bekas tambang yang dapat digunakan sebagai 

indikator yang baik bagi areal tersebut, khususnya jenis-jenis yang tinggal 

menetap maupun jenis yang hanya tinggal sementara. Berdasarkan indikasi 

tersebut, diperoleh petunjuk yang baik tentang kemungkinan dari kelanjutan 

restorasi ekologis kawasan bekas tambang di masa-masa yang akan datang.  
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BAB II 
KEADAAN UMUM LOKASI STUDI  

A. Lokasi Kegiatan Studi 
1. Lokasi Studi 

Secara administratif pemerintahan, lokasi kegiatan studi di kawasan pinjam 

pakai PT KEM adalah di Kelian, Kampung Tutung, Kecamatan Linggang Bigung, 

Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur (Gambar II-01).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar II-01. Lokasi Studi di Areal PT Kelian Equatorial Mining, Kutai Barat 
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2. Lokasi Areal Pinjam Pakai 
Areal pinjam pakai PT KEM adalah seluas 6.750 ha, termasuk areal hutan 

di sekitarnya. Areal ini terletak kurang dari 10 km sebelah barat daya Sungai 

Mahakam, seperti terlihat pada Gambar II-02. Sungai utama dan cakupan 

lahannya digambarkan pada Gambar II-03. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar II-02. Areal Pinjam Pakai PT Kelian Equatorial Mining di Kabupaten Kutai Barat 
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Gambar II-03. Sungai Utama dan Cakupan Lahan di Areal Pinjam Pakai 

Kebanyakan lansekap upland ini terbentuk akibat lipatan dan patahan, 

aktivitas volkanik serta erosi terdiri atas bukit dan lembah yang pendek dan 

curam dan selanjutnya meliputi sedikit dataran tinggi upland yang terbentuk dari 

aliran lava basalt yang relatif baru. Di bagian timur dan utara-timur laut, berlanjut 

sampai digantikan oleh dataran sungai yang membentang luas sepanjang 

Sungai Mahakam. Lanskap di bagian utara-barat laut terbentuk oleh dataran 

tinggi basalt. Di bagian selatan memiliki ciri lowland, sejumlah area berbukit-bukit 

dan dataran tinggi Tunjung yang mengandung basalt. 

Sebagian besar areal pinjam pakai merupakan bagian dari ruas hulu 

daerah tangkapan Sungai Kelian, yang merupakan anak Sungai Mahakam. 

Sungai Kelian mengalir memasuki areal pinjam pakai dari arah barat daya, 

sepanjang sisi utaranya, membelok ke selatan di bagian timur di tengah areal 

pinjam pakai. Sungai Kelian dan anak-anak sungainya sebagian besar mengalir 

dari areal pinjam pakai. Sungai Nakan, anak Sungai Kelian, mengalir dari barat 

daya melalui bagian tengah areal dan mengalir ke Sungai Kelian Timur. Sungai 

Nakan menerima limpahan air dari kolam tailing Namuk dan melewati kolam-
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kolam polishing sebelum memasuki Sungai Kelian. Di bagian barat, areal 

dialirkan oleh Sungai Namuk, yang berawal di bagian utara-timur-tengah areal 

dan mengalir ke selatan sebelum berlanjut ke arah timur untuk masuk ke Sungai 

Mahakam di dekat Muara Pahu. Sungai Namuk memilki panjang 205 km yang 

melewati jarak sejauh 100 km (bila diukur sebagai garis lurus tanpa kelokan). 

B. Fisiografi, Geologi dan Tanah 
Topografi area survey hampir sepenuhnya bercirikan bukit-bukit rendah 

dan lembah-lembah sempit bersisi curam yang membelah lanskap. Sebagian 

besar lereng panjangnya antara 50 sampai 200 m. Perkecualian satu-satunya 

adalah dataran tinggi Lingau, yang terbentuk dari aliran lava basalt, suatu 

formasi yang sebagian besar datar berukuran 400 ha terletak di tengah-tengah 

areal pinjam pakai. Lebih jauh lagi, terdapat sebuah floodplain di kelokan Sungai 

Kelian yang menampung pasir alluvial dan kerikil. Elevasi di area ini berkisar 

antara 110 m (bantaran Sungai Kelian di timur) hingga 400 m (beberapa puncak 

bukit yang tersebar di seluruh areal) dengan kebanyakan areal berada di antara 

ketinggian 200 – 300 m. 

Sungai Kelian, Namuk dan Nakan memiliki lereng lembah yang curam, 

kebanyakan antara 25º dan 35º. Lembah-lembah ini selanjutnya diselingi oleh 

lembah-lembah anakan yang seringkali sangat curam dengan lereng sampai 45º 

atau lebih. Banyak dari kanal-kanal anakan di daerah ini merupakan sungai-

sungai kecil yang biasanya kering tetapi berubah menjadi sungai deras selama 

hujan lebat. 

Bagian lebih besar dari batuan permukaan dari areal pinjam pakai terdiri 

dari batuan sedimenter diikuti dengan batuan igneous dan pyroclastic, yaitu 

material volkanik yang fragmental (ash, lapili, pumice dan sebagainya) yang telah 

terdorong keluar dari sebuah lubang kawah volkanik. Batuan sedimenter 

terdeposit pada masa Miocene-Oligocene (10 – 30 juta tahun yang lalu) pada 

basement batuan lebih tua dan kebanyakan metamorfik. Formasi sedimenter 

terutama terdiri dari batu pasir, shales (batu lempung dan silt) dan limestone. 

Tipe mineral induk sangat mempengaruhi karakteristik tanah yang telah 

lama terlapukkan. Hal penting bagi perkembangan tanah adalah komposisi kimia 

dari mineral induk, selain resistensi dari material tersebut. Secara umum, 

semakin tinggi kandungan kalsium dan magnesium, dan semakin rendah 
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kandungan silicum pada suatu batuan induk maka semakin mungkin tanah 

dengan saturasi basa yang tinggi akan terbentuk. Tanah ini sangatlah produktif 

karena kapasitas pertukaran kation yang tinggi, yang meningkatkan 

pertumbuhan panenan. Lebih jauh lagi, kalsium dan magnesium membentuk 

agregat-agregat dengan lempung, oksida besi, oksida aluminium serta materi 

organik. Mereka memperbaiki struktur tanah yang kurang rentan terhadap erosi. 

Mayoritas tanah yang telah berkembang pada batuan sedimenter dan 

igneous tua di area ini adalah Ultisol, yaitu jenis tanah yang telah secara 

ekstensif termakan cuaca yang menutup sebagian besar pulau tropis Kalimantan 

dan yang sangat bersifat asidik dan secara umum tidak subur. Variasi kesuburan 

ditentukan oleh material induk dan intensitas pelapukan. Pada lereng-lerang 

curam, tanah di sini mungkin lebih subur karena erosi dan tanah longsor secara 

konstan mengungkap material baru. 

Ultisol yang berkembang pada batuan basalt dasar usianya lebih muda, 

kurang terlapukkan, kurang asidik dan kaya nutrien. Fertilitas tanah yang 

terbentuk pada basalt khususnya berkaitan dengan kandungan fosfor yang jauh 

lebih tinggi pada basalt (sampai 3000 ppm) dibandingkan dengan sedimen (150 

ppm). Jenis tanah ini ditemukan pada tipe lereng manapun tetapi paling biasa 

terdapat pada lereng-lereng rendah. Pada lereng-lereng yang lebih curam, 

tanahnya mungkin lebih subur karena erosi dan tanah longsor mengungkap 

material baru yang masih mengandung mineral yang tidak terlapukkan. 

Inceptisols adalah tanah yang secara geologis muda terlapukkan secara 

menengah hingga berat dengan horizon B yang berkembang lemah (cambic) dan 

tidak memiliki horizon lain. Tanah ini memiliki lebih banyak mineral yang biasa 

terlapukkan dibanding Ultisol dan karenanya lebih subur. Tanah ini terbentuk 

pada serangkaian material induk. Di Kalimantan biasanya pada batuan yang 

lebih asam dan bersilika seperti konglomerat, batu pasir, shale dan batu silt. 

Tanah ini secara khusus tersebar pada bukit-bukit curam dimana proses erosi 

tanah menghilangkan bagian-bagian tanah pucuk (topsoil) terus-menerus. Tanah 

berwarna merah kekuningan. Inceptisol yang sangat terlapukkan memiliki KTK 

rendah, memiliki lempung kaolini, disebut dystric inceptisol. Inceptisol lain yang 

terbentuk pada alas lereng-lereng curam di colluviums dalam dimana sedimen 

telah/tengah terdeposit. 
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Tabel II-01. Karakteristik Tanah di Areal Studi yang Dihubungkan dengan Material Asal 

Lokasi Basalt 
(Lingau) 

Sandstone/Shale 
(Namuk/Nakan/Buan) 

Warna Merah/coklat tua Coklat kekuningan/Kuning 
Tekstur Silty Clay s/d Clay Sandy Clay Loam s/d Clay 
pH tanah 5-6 4-6 
Kelapukan Tinggi Tinggi 
Kesuburan Tinggi Rendah 
Tingkat peresapan air Sangat rendah 0-2 mm/min 
Tingkat penyebaran Tinggi Menengah 
Kedalaman tanah >10 m 2-6 m 
Kecuraman 0-8º 10-40º 
Kapasitas menahan air Tinggi Menengah-Tinggi 
Tingkat infiltrasi Rendah Menengah-Rendah 
Runoff permukaan Tinggi Menengah-Tinggi 
Tingkat erosi Rendah Menengah-Tinggi 

 
Tingkat kekasaran dari tanah bertekstur sedang kedap air dari tanah liat 

dan lebih cenderung terjadi erosi percikan. Kombinasi dari lereng yang curam, 

areal yang didominasi oleh tanah merah kekuningan bertekstur sedang sampai 

halus dan tingkat curah hujan yang tinggi membuat sebagian besar areal 

beresiko terjadi erosi tinggi jika vegetasi rusak atau dihilangkan.  Seluruh lokasi 

berlereng dengan tanah yang terbuka menunjukkan erosi permukaan, sungai 

dan selokan. 

C. Iklim dan Curah Hujan 
Iklim di Pulau Kalimantan, berdasarkan zona iklim Köppen, berada pada 

zona iklim basah tropis. Iklim katulistiwa ini bercirikan suhu yang relatif seragam 

dengan jangkauan 23 – 32ºC, kelembapan tinggi (75 – 95%) dan curah hujan 

melimpah (> 3500 mm/tahun). Pengaruh dominan pada iklim ini adalah monsoon 

barat laut dari bulan November sampai Mei dan muson tenggara antara bulan 

Juni dan Oktober. 

Angin muson barat laut membawa curah hujan bulanan dengan rata-rata 

380 mm. Curah hujan biasanya memuncak di bulan November – Desember dan 

pada bulan April – Mei (> 400 mm dengan 15 hari hujan per bulan).  Bulan-bulan 

Januari dan Februari biasanya agak kurang basah dengan rata-rata curah hujan 

sebesar 300 – 350 mm. Angin muson tenggara memiliki rata-rata curah hujan 

bulanan sebesar 237 mm. Curah hujan terendah pada bulan Juli – Agustus 

(sekitar 200 mm dengan 10 hari hujan per bulan). 



 

Bioindikator Perubahan Ekosistem Pasca Tambang Emas
PT Kelian Equatorial Mining (KEM) 

II - 7
 

Pusat Penelitian Hutan Tropis Universitas Mulawarman (PPHT/Pusrehut‐UNMUL)   2007 ‐ 2011 

Rataan curah hujan di area tersebut adalah sekitar 3.900 mm per tahun. 

Kebanyakan dari curah hujan ini dihasilkan oleh badai tropis kecil sampai besar. 

Badai hujan ini yang terbesar bisa menghasilkan sampai 90 mm pada jam 

pertama badai. Tapi rata-rata 70% dari kejadian hujan ini menghasilkan kurang 

dari 10 mm hujan per jam dan 10% menghasilkan lebih dari 30 mm per jam. 

Badai-badai ini bisa berlangsung selama 2 – 3 jam sekali menghasilkan 

sampai 190 mm per kejadian (badai besar) tetapi kebanyakan badai 

menghasilkan kurang dari 20 mm (42% dari kejadian) diikuti dengan 20 – 40 mm 

(27%) dan lebih dari 40 mm (31%). Beberapa hujan deras mungkin terjadi pada 

suatu hari, sesekali menghasilkan total curah hujan harian sampai 240 mm 

(selama angin muson basah). Setelah curah hujan yang intensif cuaca biasanya 

menjadi terang dengan awan terkumpul untuk membentuk hujan berikutnya 

dalam 1 – 3 hari. Tidak jarang hujan yang deras diikuti hujan ringan yang terus-

menerus seringkali berlangsung sampai 12 jam. Curah hujan maksimum yang 

tercatat selama musim kering adalah sebanyak 150 mm. 

Efek iklim El-Nino telah menyebabkan kekeringan berkepanjangan pada 

tahun 1982/1983, 1990/1991, 1994/1995 dan 1997. Kekeringan cukup parah 

pada tahun 1982/1983 dan terutama juga pada tahun 1997 mengakibatkan 

kebakaran hutan hebat yang memusnahkan jutaan hektar hutan primer dan 

sekunder di Kalimantan. Kebanyakan dari kebakaran tersebut diakibatkan oleh 

kombinasi kekeringan dan kerusakan sebelumnya pada hutan dan lingkungan 

alam oleh kegiatan manusia seperti penebangan kayu dan pembukaan lahan. 

Aktivitas seperti ini telah memfragmentasi hutan-hutan dan merusak iklim mikro 

hutan tersebut yang menyebabkan hutan menjadi kering dan rentan terhadap 

kebakaran. Juga timbunan limbah kayu yang dihasilkan oleh penebangan kayu 

dan pembukaan lahan telah mengering sepenuhnya selama masa kekeringan 

tersebut dan berubah menjadi tumpukan besar kayu bakar yang sangat mudah 

menyala. Kebakaran dalam masa kekeringan ini juga telah didorong dan 

diperpanjang oleh terpanggangnya deposit batubara yang banyak tersebar di 

Kalimantan Timur. Areal Kelian tidaklah terpengaruh oleh kebakaran ini karena 

area hutan ini tidak terganggu menjelang masa kekeringan berat ini (lepas dari 

aktivitas pertambangan yang sangat terlokalisasi dan sangat terkendali). Tidak 

terdapat lahan terbuka yang besar di sekitar sini. Selain itu, area ini jarang dihuni 
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manusia sehingga tidak ditemukan indikasi adanya perkebunan tebang-bakar 

tradisional. 

Akan tetapi, beberapa dari keadaan ini telah berubah dalam beberapa 

tahun terakhir dimana area hutan di sebelah selatan perbatasan areal pinjam 

pakai mulai mengalami penebangan dan pembukaan lahan untuk pertanian 

secara tidak hati-hati. Adalah sangat diperlukan penerapan rencana pencegahan 

dan pengelolaan kebakaran untuk mengamankan hutan-hutan di dalam dan di 

dekat areal pinjam pakai. 

D. Flora dan Fauna 
1. Flora 

Hutan-hutan di areal pinjam pakai tergolong lowland mixed dipterocarp 

forest, formasi habitat hutan besar yang didominasi keluarga pepohonan 

Dipterocarpaceae dataran rendah dan perbukitan sampai dengan tingkat 

ketinggian 500 m. Dua pertiga dari 10.000 sampai 15.000 spesies tanaman 

Kalimantan ditemukan hanya pada hutan dataran rendah. 

Perbedaan antara hutan dataran rendah dan dipterocarp perbukitan 

terletak pada keragaman spesies dan perubahan komposisi yang seiring dengan 

bertambahnya ketinggian. Kekayaan spesies dan kelimpahan (tumbuhan dan 

satwa) yang terbesar ada di hutan dataran rendah bagian dalam, di tanah yang 

kondisinya lebih baik dan di dataran sungai dan perbukitan. Pepohonan di 

perbukitan tidak terlalu tinggi dan kekayaan spesies berkurang seiring dengan 

bertambahnya ketinggian. Pada ketinggian 900 m, komunitas spesies di hutan 

dataran rendah digantikan oleh komunitas montane. 

Hutan dataran rendah di kawasan Kelian ditemukan dari 110 m di 

perbukitan hingga 400 m pada puncak perbukitan. Bagian atas kanopi dari hutan 

dataran rendah kawasan Kelian didominasi oleh keluarga pohon 

Dipterocarpaceae yang memiliki 267 spesies di Kalimantan, 15 jenis (58%) di 

antaranya endemis. Euphorbiaceae adalah keluarga kedua yang jumlahnya 

berlimpah mendominasi bagian bawah kanopi. 

Meskipun keluarga Dipterocarpaceae dan satu genusnya, Shorea sp. 

mendominasi hutan-hutan, secara individu mereka tersebar dengan kepadatan 

rendah. Hal ini juga berlaku bagi spesies dan keluarga pohon yang lain dan 

merupakan akibat dari keragaman jenis yang tinggi dan spesialisasi pada hutan 
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dataran rendah. Variasi-variasi lokal pada komposisi dan densitas spesies 

pepohonan ditentukan oleh berbagai faktor biotik dan abiotik seperti curah hujan, 

topografi, tanah, pola pengaliran, kompetitor, dan spesies binatang tertentu. 

Variasi tersebut menciptakan pola-pola habitat yang beragam di dalam hutan. 

2. Fauna 
Areal Kelian adalah bagian dari daerah terutama sudut tenggara 

Kalimantan yang dipisahkan dari bagian utaranya oleh Sungai Mahakam, bagian 

barat oleh Sungai Barito dan bagian barat laut oleh rangkaian Pegunungan 

Muller. Sungai-sungai yang luas dan gunung-gunung yang tinggi menjadi 

pembatas geografis, memisahkan area tersebut sehingga mempengaruhi 

penyebaran spesies terutama mamalia dataran rendah. Dengan demikian, fauna 

bagian tenggara Kalimantan ini diperkirakan kurang kaya jika dibandingkan 

dengan bagian utara dan barat Kalimantan. Daerah ini secara historis alami 

bukan merupakan daerah penyebaran gajah dan badak seperti daerah utara, 

Orangutan di daerah utara dan barat, serta beberapa spesies bajing, tikus, 

musang dan famili yang lain. Penyebaran terbatas dari spesies-spesies ini lebih 

lanjut berhubungan dengan kondisi fisik lokasi (terutama ketinggian), tipe habitat 

dan untuk beberapa jenis spesies ketersediaan mineral garam (herbivora besar 

mencari rasa garam). Biodiversitas untuk daerah ini belum lagi dideskripsikan 

dan dipetakan secara menyeluruh. 

E. Penggunaan dan Kondisi Hutan 
Hutan-hutan di sudut timur laut dari areal pinjam pakai dan lebih ke utara 

dari sudut ini telah ditebang secara selektif dalam lokasi-lokasi penebangan 

tahunan mulai dari 1988 sampai 1993 (oleh PT Hacienda Nusantara Industries, 

bagian dari Kelompok Dayak Besar). Bagian areal pinjam pakai yang terkena 

berada di antara sungai Kelian dan salah satu anak sungai terbesarnya, sungai 

Buan (terutama di bagian barat sungai ini). Area ini memiliki sejumlah lembah 

curam hingga sangat curam yang membatasi aktivitas penebangan. Hanya pada 

bagian hutan yang bisa diakses yang telah ditebang. Sehingga penebangan 

hutan ini meninggalkan blok hutan mulai yang tidak terganggu sampai hutan 

yang terganggu dan rusak. Pertumbuhan hutan sekunder di daerah yang 

ditebang sebelumnya sampai saat ini belum terganggu. Jalur yang tidak terpakai 
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lagi dan menjauh sedikit ke arah jalur penebangan ditutupi oleh semak, rumput-

rumput dan belukar kecuali bagian yang berbatu atau bagian yang sangat padat 

dimana telah terjadi erosi yang besar. 

Perusahaan penebangan hutan belum pernah menebang di daerah 

seberang Sungai Kelian (ke bagian selatan sungai dimana terletak lokasi 

penambangan sekarang) karena setelah diperhitungkan tidak dapat dikerjakan 

dengan mudah karena pertimbangan biaya pembangunan jembatan 

penyeberangan. Area ini akhirnya dibuka oleh PT KEM tahun 1991 dengan 

persetujuan dari Departemen Kehutanan dan koordinasi dengan perusahaan 

perkayuan PT GRUTI. Area lebih ke timur persis di luar areal pinjam pakai sama 

sekali tidak disentuh karena kecuraman topografinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II-04. Vegetasi dan Penggunaan Lahan 

Lembah Nakan Atas bagian barat-barat daya dari areal yang dibicarakan di 

atas (kurang lebih berada di tengah areal pinjam pakai) dan bagian dari areal 

konsesi perkayuan (pertama dilisensikan kepada PT Wijaya Kusuma lalu sampai 

1993 dilisensikan kepada PT GRUTI setelah itu kepada PT Inhutani II) juga telah 

dibuka untuk tujuan penambangan (pendirian tempat pembuangan batu 

sisa/waste dump) pada tahun 1992. Hutan-hutan sebelah utara lokasi 

pembuangan Nakan ke arah dan menyeberangi Sungai Kelian tidak terjamah. 
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Hutan-hutan sebelah selatan dari lokasi pembuangan Nakan sebagian besar 

dibiarkan utuh, terpisah dari pendirian kolam bilas (kolam untuk menerima air 

tumpahan dari lokasi penambangan, sisa sampah dan kolam tailing). Area hutan 

ke arah barat lokasi pembuangan Nakan, yaitu hutan sekunder dari dataran 

tinggi Lingau tidak diganggu. 

Areal Lingau ini datar, dataran tinggi yang terletak di antara lembah Namuk 

dan Nakan. Area ini pertama kali merupakan bagian dari konsesi HPH PT 

Jayanti kemudian konsesi PT Wijaya Kusuma dan PT GRUTI, dan sekarang 

bagian dari perusahaan perkayuan negara PT Inhutani II. Jalan penebangan 

telah dibangun melalui area itu dari selatan ke utara oleh PT Jayanti pada 

pertengahan tahun 70-an dan setelah itu dilakukan penebangan selektif. Jalan 

penebangan itu kemudian menarik orang-orang dari wilayah untuk pindah ke 

dalam area dan membentuk perkampungan Magerang (pertengahan tahun 80-

an). Orang-orang desa ini membuka bagian yang tadinya merupakan hutan 

penebangan untuk kemudian dijadikan sebagai lahan pertanian, sampai tahun 

1988 (selama 3 – 4 tahun). Mereka kemudian dikeluarkan dari areal setelah 

kontrak areal pinjam pakai disahkan. Selanjutnya, mereka membuka lebih 

banyak hutan di dekat lokasi pedesaan tempat mereka dipindahkan, yaitu di 

sebelah utara Sungai Kelian, juga pada lahan banjir basalt yang subur. 

Orang-orang desa itu mengubah hutan Lingau sebagian besar yang ada di 

dekat jalan. Bagian lain dari hutan, lebih jauh dari jalan, tidak atau hanya 

sebagian kecil yang dibuka. Mereka juga mempertahankan pepohonan dan jalur 

jalan tanah dari hutan asli untuk transportasi produk-produk hutan seperti kayu, 

buah-buahan dan madu. Setelah membuka dan membakar hutan, penduduk 

desa menanam padi gunung dan bercocok tanam seperti kopi, cabai dan coklat. 

Mereka juga menanam pohon buah-buahan di antara pohon panenan mereka 

seperti durian, duku dan rambutan. 

Area Lingau ini sekarang ditutupi oleh hutan sekunder muda (berumur 

sekitar 15 tahun) terkonsentrasi di dekat jalan yang melintasi areal dan di bagian 

lain dari hutan yang sebelumnya merupakan areal penebangan selektif. Area itu 

masih memiliki pohon buah-buahan dan beberapa dari tanaman kebun (kopi) 

yang ditanam dulu. Hutan sekunder Lingau ini telah berkembang cukup cepat, 

karena kesuburan tanah dan kehadiran sumber bibit (dekat hutan primer). 
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Sebagian besar hutan Lingau memiliki kanopi atas yang tertutup sekitar 18 meter 

dengan pertumbuhan lapisan yang jarang dan terbentuknya lapisan kanopi 

bawah yang tipios di sekitar 15 meter.  Banyak burung-burung tertarik termasuk 

enggang dan bajing, tikus, rusa, babi, musang, siamang dan katak pohon, 

bahkan kura-kura. Satwa di area ini akan lebih kaya jika tidak diusik perburuan 

dan gangguan dari operasi penambangan. Penduduk desa masih berburu di 

daerah itu, terutama babi dan rusa dan juga monyet. 

Sebagian besar dari bagian barat areal pinjam pakai di lembah Namuk 

telah dibuka untuk mendirikan kolam tailing (kolam yang diisi dengan buangan 

dari pabrik pemrosesan) di tahun 1992. Penebangan kembali diijinkan oleh 

Departemen Kehutanan dan dikoordinasikan dengan pemegang konsesi hutan 

(pada saat itu PT GRUTI). Hutan-hutan di bagian utara dan barat kolam tailing 

tidak diganggu. Areal di sebelah kolam tailing adalah dataran tinggi Lingau. 

Di bagian sudut barat daya ke arah selatan barat daya dari area tailing 

Namuk beberapa daerah ditebang oleh PT GRUTI sekitar tahun 1985. Di sini 

hanya beberapa lokasi yang dapat diakses untuk penebangan dan terutama 

yang dapat diakses oleh kelompok pengambil kayu-kayu yang telah ditebang. 

Perusahaan kayu ini telah aktif melakukan penebangan di sebagian besar area 

yang bias diakses menjauh ke selatan dari areal pinjam pakai telah ditingkatkan, 

kali ini oleh subkontraktor dari perusahaan kehutanan Negara Inhutani II dan 

pemegang lisensi penebangan yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten. 

Penebangan ini sedang dijalankan seperti di sebagian besar daerah Kalimantan 

dengan cara yang cukup merusak.  

Area ini utara dan barat laut dari puncak bagian utara dari kolam tailing 

dipisahkan oleh sungai Kelian dari barat ke timur. Area ini dulunya bagian dari 

konsesi perkayuan yang dipegang oleh PT BDBD (sampai tahun 1993 setelah itu 

tidak ada konsesi baru) yang tidak melakukan penebangan di area tersebut. 

Bagian areal pinjam pakai ini memiliki hutan yang statusnya Hutan Lindung 

menurut Rencana Tata Ruang Propinsi tahun 1998. Pemilik konsesi perkayuan 

tidak diperbolehkan untuk menebang di dalam Hutan Lindung pada batas 

wilayah konsesi mereka. Hutan di area di seberang sungai Kelian di bagian sudut 

utara dari area pinjam pakai, sebagian besar telah dibuka sebelumnya, 

kombinasi antara penebangan dan pembukaan lahan untuk keperluan pertanian 
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oleh penduduk desa setempat. Vegetasi sekarang terdiri dari kebun-kebun desa 

dan perkebunan, hutan sekunder, lahan cocok tanam dan belukar. Area ini, 

seperti halnya dataran tinggi Lingau ke arah selatan merupakan bagian dari 

daerah basal yang subur. Relokasi desa Magerang ditemukan disini dan hanya 

satu-satunya desa di lokasi ini. Penduduk desa Magerang berburu di areal hutan 

sekitarnya. 

PT KEM membuka dua jalan utama dari arah timur ke barat satu melewati 

bagian tengah dari area pinjam pakai menghubungkan camp di sungai Kelian di 

bagian timur dengan tepi timur dari kolam tailing di bagian barat dengan cabang 

jalan kearah utara sampai areal Lingau. Jalan yang lain jalan ke arah selatan 

menghubungkan camp dengan gerbang utama PT KEM di barat daya dengan 

cabang jalan mencapai Dam Namuk di tepi barat kolam tailing. Area hutan yang 

berada di antara dua jalan ini adalah hutan primer yang masih utuh. Area ini 

bagian dari konsesi PT Inhutani II (sebelumnya PT GRUTI) dan belum ditebang. 

Area sebelah selatan dari jalur selatan ini juga masih hutan primer dan 

membentang sampai batas selatan dari area pinjam pakai yang membatasi area 

yang sudah dibuka, dihuni dan dieksploitasi untuk pertanian yaitu dataran tinggi 

Tunjung. 

Dapat dikemukakan bahwa hutan-hutan yang berada di dalam area pinjam 

pakai PT KEM termasuk hutan primer di bukit dan lembah hutan yang telah 

ditebang sebelumnya (dan sedang tumbuh kembali) dan hutan yang diubah 

menjadi hutan sekunder. Selanjutnya, area yang sudah tidak dipakai sedang 

direhabilitasi dengan mengembalikan kontur dan top soil kemudian ditanami 

vegetasi penutup serta dipelihara. Spesies yang ditanam adalah pionir lokal dan 

diikuti oleh spesies pengikut lokal.  

Area hutan di sekitar area pinjam pakai termasuk hutan primer yang belum 

ditebang, yang telah ditebang dan hutan (sekunder) yang telah rusak. Hutan-

hutan ini berada di bawah manajemen dari perusahaan perkayuan dan sekarang 

penebangan hanya berlanjut di bagian selatan dan barat daya dari area pinjam 

pakai. Baru-baru ini, tekanan terhadap hutan-hutan yang tersisa telah meningkat 

karena kebijakan pemberian konsesi yang baru dimana Pemerintah Kabupaten 

memberikan ratusan konsesi kecil kepada penduduk desa setempat. Kebakaran 
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hutan besar belum pernah terjadi di area ini seperti yang terjadi di bagian lain 

Kalimantan Timur (1997, 1998). 

Penduduk desa baik di sebelah utara (Magerang) atau di sebelah selatan 

(Tutung) areal pinjam pakai juga telah menebangi hutan di lingkungan mereka 

setiap tahun untuk membuka lahan baru untuk pertanian. Jalan transportasi kayu 

menyediakan akses yang lebih mudah ke area-area yang jauh dari pemukiman 

sehingga mempercepat sebaran aktivitas penebangan. Juga populasi desa yang 

semakin meningkat terutama di Magerang meningkatkan tekanan pada hutan-

hutan yang tersisa. Penduduk Magerang mungkin akan mengklaim area Lingau 

sebagai milik mereka, setelah dikembalikannya area pinjam pakai dan dapat 

memulai lagi melakukan pembukaan lahan seperti yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

Penduduk lokal dari Desa Tutung yang terletak di selatan areal pinjam 

pakai dan Magerang di sebelah utara areal pinjam pakai berburu di dalam areal 

pinjam pakai. Penduduk Magerang berburu sebagian besar di area Lingau dan 

tepi Sungai Kelian dan sejauh hutan di sebelah barat kolam tailing Namuk. 

Mereka umumnya menjerat dan menembak babi, rusa, kijang, musang tetapi 

juga monyet. Penduduk Tutung berburu di area Namuk sebagian beasr di tepi 

hutan juga mencari babi dan rusa. Dampak negatif dari perburuan tergantung 

pada frekuensi dan besarnya tingkat gangguan yang dihasilkan. Berburu memiliki 

dampak negatif pada populasi spesies jika mengambil tempat pada “sumber” 

habitat (yaitu lokasi perkembangbiakan). Binatang-binatang yang tidak 

tertangkap akan mengalami stress yang akan mengganggu perilaku dan pola 

berkembangbiak mereka. Makin banyak binatang yang akan mencoba untuk 

bermigrasi tetapi habitat yang cocok bagi mereka untuk bermigrasi juga semakin 

jarang dan makin sulit untuk dicapai. 
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MMMMETODETODETODETODE PENELITIANE PENELITIANE PENELITIANE PENELITIAN

1. Lokasi 

Kegiatan penelitian 

tambang emas dilaksanakan di kawasan bekas tambang PT

Mining (KEM) di wilayah administratif 

Provinsi Kalimantan Timur.

Secara spesifik, l

revegetasi dilakukan pada 

hayati yang diamati, masing

berlainan sebagaimana disajikan pada 

pada prinsipnya berdasarkan pada perbedaan tahun dan karakteristik rehabilitasi 

yang dilakukan pada areal tersebut.

Tabel III-01. Data Ringkas tentang 
Monitoring 

No. 
Identitas 
Teknis 
Lokasi 

Pengamatan 
Komponen 
Hayati

01. 
Lower 
Bayaq 

Vegetasi 

Mamalia 

Kupu-kupu & 
Capung 
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E PENELITIANE PENELITIANE PENELITIANE PENELITIAN        

A. Lokasi dan Waktu 

penelitian bioindikator perubahan ekosistem pasca kegiatan 

dilaksanakan di kawasan bekas tambang PT Kelian Equatorial 

Mining (KEM) di wilayah administratif pemerintahan Kabupaten Kutai Ba

Provinsi Kalimantan Timur. 

Secara spesifik, lokasi penelitian/monitoring perkembangan kegiatan 

revegetasi dilakukan pada beberapa lokasi yang berbeda untuk setiap k

, masing-masing dengan deskripsi kondisi dasar yang 

berlainan sebagaimana disajikan pada Tabel III-01. Pemilihan lokasi tersebut 

berdasarkan pada perbedaan tahun dan karakteristik rehabilitasi 

areal tersebut. 

ingkas tentang Jumlah, Identitas dan Deskripsi Plot 

Pengamatan 
Komponen 
Hayati 

Identitas 
Plot 

Luas 
Plot 
(Ha) 

Jumlah 
Petak 
(jumlah 
tanaman) 

Ukuran 
Petak 

(Sub-plot) 
Lokasi/Plot

 Plot-85 1,0 1.111 
9 

(3 m x 3 m) 

• Timbunan batu dan 
OB serta spreading 
tanah hutan di 
lapisan teratas

• Jenis tanaman 
rehabilitasi adalah 
legume cover crop 
dan kaliandra 
(2005) serta 
penanaman jenis 
pionir pada 
2006

    

kupu & 
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2007-2011 

indikator perubahan ekosistem pasca kegiatan 

Kelian Equatorial 

abupaten Kutai Barat, 

okasi penelitian/monitoring perkembangan kegiatan 

untuk setiap komponen 

masing dengan deskripsi kondisi dasar yang 

Pemilihan lokasi tersebut 

berdasarkan pada perbedaan tahun dan karakteristik rehabilitasi 

lot Survei dan 

Deskripsi 
Lokasi/Plot 

Timbunan batu dan 
OB serta spreading 
tanah hutan di 
lapisan teratas 

Jenis tanaman 
rehabilitasi adalah 
legume cover crop 
dan kaliandra 
(2005) serta 
penanaman jenis 
pionir pada tahun 
2006 
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Tabel III-01. Lanjutan 

No. 
Identitas 
Teknis 
Lokasi 

Pengamatan 
Komponen 
Hayati

02. 
Lower 
Nakan 

Vegetasi 

Avifauna 

Kupu-kupu & 
Capung 

03. 
Upper 
Nakan 

Vegetasi 

Kupu-kupu & 
Capung 

04. 
Nursery 
(Lingau 
Plateau) 

Vegetasi 

Mamalia 

Kupu-kupu & 
Capung 

05. 
Dam 
Namuk 

Mamalia 

Avifauna 

Kupu-kupu & 
Capung 

06. 

Wet Land, 
sungai dan 
genangan 
air atau 
kolam 
lainnya 

Amfibi & 
Reptil 
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Pengamatan 
Komponen 
Hayati 

Identitas 
Plot 

(Khusus 
Vegetasi) 

Luas 
Plot 
(Ha) 

Jumlah 
Petak 
(jumlah 
tanaman) 

Ukuran 
Petak 

(Sub-plot) 
Lokasi/Plot

 Plot-164 1,0 370 
27 

(3 m x 9 m) 

• Timbunan batu 
sedang, OB dan 
spreadi
hutan di lapisan 
atas

• Ditanami legume 
cover crop, jenis 
pionir tahun 2001 
dan jenis primer 
tahun 2006

     

kupu & 
    

 Plot-138 1,0 833 
12 

(3 m x 4 m) 

• Timbunan batu 
besar, OB dan 
spreadi
hutan di lapisan 
atas

• Tanaman 
rehabilitasi adalah 
legume cover crop 
dan tanaman jenis 
pionir
2007

kupu & 
    

 
Plot-Eks 
Ladang 

1,0 25 
400 

(20 m x 20 m) 

• Bekas ladang,
tanpa perubahan 
bentang lahan

• Kegiatan 
penanaman telah 
dilakukan 
beberapa kali 
dengan jenis 
tanaman pionir dan 
Dipterocapaceae
dimulai sejak tahun 
1992

    

kupu & 
    

    

Hutan primer utuh, 
tanpa gangguan 

     

kupu & 
    

    

Lokasi
genangan air yang 
relatif permanen
daratan sekitarnya di 
antara tanaman 
rehabilitasi
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Deskripsi 
Lokasi/Plot 

Timbunan batu 
sedang, OB dan 
spreading tanah 
hutan di lapisan 
atas 

itanami legume 
cover crop, jenis 
pionir tahun 2001 
dan jenis primer 
tahun 2006 

Timbunan batu 
besar, OB dan 
spreading tanah 
hutan di lapisan 
atas 

Tanaman 
rehabilitasi adalah 
legume cover crop 
dan tanaman jenis 
pionir, tahun tanam 
2007 

Bekas ladang, 
tanpa perubahan 
bentang lahan 

egiatan 
penanaman telah 
dilakukan 
beberapa kali 
dengan jenis 
tanaman pionir dan 
Dipterocapaceae, 
dimulai sejak tahun 
1992 

Hutan primer utuh, 
tanpa gangguan  

Lokasi-lokasi dengan 
genangan air yang 
relatif permanen dan 
daratan sekitarnya di 
antara tanaman 
rehabilitasi 
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2. Tata Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan 

kurun waktu tahun 2007 

dilaksanakan pada bulan April dan Desember 2009.

dalam 2 (dua) periode setiap tahunnya, dalam upaya 

musim di wilayah setempat 

basah. Pada monitoring tahun 2009 dilakukan pada 

1. Prosedur di Lapangan

Kombinasi beberapa metod

mendapatkan informasi sesuai tujuan penelitian.

a. Vegetasi 

Plot tumbuhan dibuat secara acak di beberapa tempat yang strategis untuk 

melakukan identifikasi jenis dan kepentingan monitoring dalam jangka 

Ukuran plot adalah 50 m x 50 m (2.500 m

berukuran 10 m x 10 m untuk 

b. Mamalia    

Pengamatan terhadap mamalia 

dilakukan melalui metode: 1) 

Pengamatan terhadap jejak (jejak 

kaki, kotoran, bekas cakaran, bunyi, 

suara dan sebagainya); 2)

secara langsung di lapangan

kombinasi juga dilakukan 

melakukan pengamatan pada malam 

hari dengan cara menelusuri jalanan 

hutan dengan bantuan lampu 

penerangan (senter/so

Penggunaan kamera digital otomatis dengan s

tempat strategis di masing

mamalia digunakan umpan
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Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini dirancang selama 5 (lima) tahun yaitu untuk 

ahun 2007 – 2011. Untuk tahun ketiga (tahun 2009), monitoring 

dilaksanakan pada bulan April dan Desember 2009. Pemantauan dilakukan 

setiap tahunnya, dalam upaya untuk meliput dua variabel 

musim di wilayah setempat yaitu representasi musim yang relatif kering dan 

Pada monitoring tahun 2009 dilakukan pada bulan April dan November

B. Pelaksanaan Penelitian 

di Lapangan 

Kombinasi beberapa metode pengumpulan data digunakan

ormasi sesuai tujuan penelitian. 

Plot tumbuhan dibuat secara acak di beberapa tempat yang strategis untuk 

melakukan identifikasi jenis dan kepentingan monitoring dalam jangka 

50 m x 50 m (2.500 m2) dengan kombinasi di dalamnya plot 

berukuran 10 m x 10 m untuk kepentingan sensus. 

Pengamatan terhadap mamalia 

dilakukan melalui metode: 1) 

engamatan terhadap jejak (jejak 

kaki, kotoran, bekas cakaran, bunyi, 

; 2) Pertemuan 

secara langsung di lapangan, 

juga dilakukan dengan 

pengamatan pada malam 

hari dengan cara menelusuri jalanan 

hutan dengan bantuan lampu 

penerangan (senter/sokley); 3) 

kamera digital otomatis dengan sensor yang dipasang pada tempat

i masing-masing lokasi dimana untuk memancing kehadiran 

umpan; 4) Penangkapan (live trapping), dilakukan untuk 

Gambar III-01. Tipe Kamera Otomatis yang 
Digunakan dalam 
Mamalia 
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yaitu untuk 

Untuk tahun ketiga (tahun 2009), monitoring 

Pemantauan dilakukan 

untuk meliput dua variabel 

kering dan 

bulan April dan November.  

digunakan untuk 

Plot tumbuhan dibuat secara acak di beberapa tempat yang strategis untuk 

melakukan identifikasi jenis dan kepentingan monitoring dalam jangka panjang.  

) dengan kombinasi di dalamnya plot 

ensor yang dipasang pada tempat-

dimana untuk memancing kehadiran 

, dilakukan untuk 

tomatis yang 
igunakan dalam Monitoring 
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menangkap dan mengidentifikasi 

mamalia kecil seperti tikus dan tupai 

(menggunakan cage trap

kelelawar (menggunakan 

 

 

 

 

Gambar III-02. Perangkap Harpa yang 
Digunakan untuk Menangkap Kelelawar

 

c. Avifauna 

Gambar III-03. Pengamatan Burung 
dengan Menggunakan 
Binokuler 
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menangkap dan mengidentifikasi 

mamalia kecil seperti tikus dan tupai 

cage trap) dan 

kelelawar (menggunakan harp trap). 

Perangkap Harpa yang 
Digunakan untuk Menangkap Kelelawar 

Keberadaan Avifauna di masing

masing lokasi penelitian diidentifikasi 

melalui pengamatan dan penangkapan. 

Pengamatan dilakukan sebagian besar 

pada pagi hari (06.30 - 09.00) dan sore hari 

(15.30 - 17.00). Teknik penangkapan 

(tangkap ulang) dengan menggunakan mist 

net dilakukan selama kurang lebih 3 (tiga) 

hari pada masing-masing lokasi

kontrol jala setiap 2 (dua) jam. Jala 

dipasang sebanyak 8 (delapan) buah yang 

terbagi ke dalam empat sub-lokasi.

metode ini dilakukan dengan maksud untuk

saling melengkapi kekurangan-kekurangan 

pada masing-masing metode. Khusus untuk 

tangkap-ulang diperoleh juga keuntungan 

lainnya, yaitu kepastian identifikasi

pembuatan dokumentasi.  

Pengamatan Burung 
dengan Menggunakan 
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Keberadaan Avifauna di masing-

iidentifikasi 

pengamatan dan penangkapan. 

dilakukan sebagian besar 

) dan sore hari 

). Teknik penangkapan 

dengan menggunakan mist 

ebih 3 (tiga) 

masing lokasi dengan 

kontrol jala setiap 2 (dua) jam. Jala 

dipasang sebanyak 8 (delapan) buah yang 

lokasi. Kedua 

metode ini dilakukan dengan maksud untuk 

kekurangan 

. Khusus untuk 

ulang diperoleh juga keuntungan 

lainnya, yaitu kepastian identifikasi dan 
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Gambar III-04. 

Pengamatan langsung dilakukan dengan membuat titik

(observation point) di 

(binoculair), pengamat akan mencatat burung

Jala terpasang diperiksa setiap jam untuk mencatat jenis

tertangkap. 

Untuk meminimalisasi bias, diusahakan melaksanakan pemantauan yang 

seragam; metode pemantauan (pengamatan dan penangkapan) serta waktu dan 

luasan yang diamati. Dengan demikia

maka perbandingan dapat dilakukan dan logis.

d. Reptil dan Amfibi 

Pencarian data dilakukan dengan menggunakan metode survei 

perjumpaan visual (Visual Encounter Survey

yang menjadi obyek studi. Pengamatan dilakukan pada malam hari, dimulai pada 

pukul 20.00 dan berakhir pada p

dilakukan penangkapan untuk kemudian diidentifikasi lebih lanjut.
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 Pemasangan Mist-net di Salah Satu Lokasi Monitoring

Pengamatan langsung dilakukan dengan membuat titik-titik pengamatan 

 sekitar pemasangan jala. Dengan bantuan teropong 

(binoculair), pengamat akan mencatat burung-burung yang terlihat dan berbunyi. 

terpasang diperiksa setiap jam untuk mencatat jenis-jenis burung

Untuk meminimalisasi bias, diusahakan melaksanakan pemantauan yang 

seragam; metode pemantauan (pengamatan dan penangkapan) serta waktu dan 

luasan yang diamati. Dengan demikian dirasakan bahwa meskipun sangat kasar, 

maka perbandingan dapat dilakukan dan logis. 

 

Pencarian data dilakukan dengan menggunakan metode survei 

Visual Encounter Survey) dan penangkapan pada spesies 

studi. Pengamatan dilakukan pada malam hari, dimulai pada 

pukul 20.00 dan berakhir pada pukul 23.00. Spesies yang belum dikenali 

kan penangkapan untuk kemudian diidentifikasi lebih lanjut. 
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Salah Satu Lokasi Monitoring 

pengamatan 

sekitar pemasangan jala. Dengan bantuan teropong 

burung yang terlihat dan berbunyi. 

jenis burung yang 

Untuk meminimalisasi bias, diusahakan melaksanakan pemantauan yang 

seragam; metode pemantauan (pengamatan dan penangkapan) serta waktu dan 

n dirasakan bahwa meskipun sangat kasar, 

Pencarian data dilakukan dengan menggunakan metode survei 

dan penangkapan pada spesies 

studi. Pengamatan dilakukan pada malam hari, dimulai pada 

sies yang belum dikenali 
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e. Kupu-kupu dan Capung

Dalam kegiatan inventarisasi tersebut 

yaitu jaring serangga, 

trap). Jaring serangga (

kupu-kupu dan capung, 

bait trap khusus untuk kupu

pisang, gula dan ragi roti. 

Bahan dan peralatan yang dipergunakan untuk kepentingan pengawetan 

dan identifikasi spesimen yang telah dikumpulkan te

peralatan praktis lapangan serta laboratorium. Pengawetan sementara di 

lapangan menggunakan bahan dan peralatan seperti kertas alkohol 70%, 

bottle, kertas papilot, kertas pelembab dan kamper. Sementara setelah sampai di 

Laboratorium dipergunakan peralatan 

serta kaca pembesar untuk keperluan indentifikasi.  

 

Gambar III-05. Perangkap 
Kegiatan M

Kegiatan lapangan dimulai dengan pengumpulan spesimen di setiap lokasi 

penelitian. Pengumpulan spesimen dilakukan dengan menggunakan perangkap 

yang dipasang sesuai dengan karakteristik masing

Pemasangan perangkap (

jaring serangga dilakukan dengan mengkonsentrasikan pada satu lokasi 

pengamatan untuk setiap harinya.

unit untuk masing-masing jenis perangkap, sementara penangk

Bait Trap 
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kupu dan Capung 

Dalam kegiatan inventarisasi tersebut dipergunakan tiga jenis perangkap, 

yaitu jaring serangga, perangkap umpan (bait trap) dan perangkap lem (

. Jaring serangga (insect net) dipergunakan untuk mengumpulkan spesimen 

kupu dan capung, glue trap diperuntukan untuk penangkapan capung serta 

khusus untuk kupu-kupu dengan umpan yang khas, yang terdiri dari 

pisang, gula dan ragi roti.  

Bahan dan peralatan yang dipergunakan untuk kepentingan pengawetan 

dan identifikasi spesimen yang telah dikumpulkan terdiri dari bahan dan 

peralatan praktis lapangan serta laboratorium. Pengawetan sementara di 

lapangan menggunakan bahan dan peralatan seperti kertas alkohol 70%, 

, kertas papilot, kertas pelembab dan kamper. Sementara setelah sampai di 

orium dipergunakan peralatan span block, jarum serangga, oven, pinset 

serta kaca pembesar untuk keperluan indentifikasi.   

 

Perangkap Serangga (Kupu-kupu dan Capung) yang Dipergunakan dalam 
Monitoring 

Kegiatan lapangan dimulai dengan pengumpulan spesimen di setiap lokasi 

penelitian. Pengumpulan spesimen dilakukan dengan menggunakan perangkap 

yang dipasang sesuai dengan karakteristik masing-masing perangkap. 

perangkap (bait trap  dan glue trap) serta pengumpulan dengan 

jaring serangga dilakukan dengan mengkonsentrasikan pada satu lokasi 

pengamatan untuk setiap harinya. Perangkap yang dipergunakan terdiri dari 10 

masing jenis perangkap, sementara penangkapan langsung 

Insect Net 
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dipergunakan tiga jenis perangkap, 

perangkap lem (glue 

) dipergunakan untuk mengumpulkan spesimen 

an untuk penangkapan capung serta 

kupu dengan umpan yang khas, yang terdiri dari 

Bahan dan peralatan yang dipergunakan untuk kepentingan pengawetan 

rdiri dari bahan dan 

peralatan praktis lapangan serta laboratorium. Pengawetan sementara di 

lapangan menggunakan bahan dan peralatan seperti kertas alkohol 70%, killing 

, kertas papilot, kertas pelembab dan kamper. Sementara setelah sampai di 

, jarum serangga, oven, pinset 

 

ipergunakan dalam 

Kegiatan lapangan dimulai dengan pengumpulan spesimen di setiap lokasi 

penelitian. Pengumpulan spesimen dilakukan dengan menggunakan perangkap 

masing perangkap. 

pengumpulan dengan 

jaring serangga dilakukan dengan mengkonsentrasikan pada satu lokasi 

Perangkap yang dipergunakan terdiri dari 10 

apan langsung 

Glue Trap 
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dengan jaring serangga dilakukan oleh dua orang dengan menyusuri jalan

koridor dan tempat-tempat strategis untuk penangkapan kupu

Spesimen yang ditangkap dimasukkan ke dalam kertas papilot dan 

selanjutnya dimasukkan dal

Perlindungan Hutan Fakultas Kehutanan Samarinda, spesimen tersebut di fiksasi 

dengan menggunakan 

dengan temperatur 45

diidentifikasi berdasarkan taksonomi dengan menggunakan beberapa buku 

petunjuk pengenal taksonomi kupu

2. Analisis Data 

a. Vegetasi 

Beberapa parameter vegetasi yang diamati pada setiap plot monitoring 

diantaranya jumlah individu (N), frekuensi kehadiran (F) dan luas bidang dasar 

pohon (LBD). Perubahan yang terjadi terhadap parameter

dianalisis dengan perbandingan men

ekologi jenis dilakukan untuk jenis

peran ekologis tertentu di areal rehabilitasi.

b. Mamalia 

Data mengenai kehadiran jenis mamalia di areal rehabilitasi dipadukan 

dengan informasi mengenai kajian ekologis masing

sejauh mana respon mereka terhadap perubahan yang terjadi pada kondisi 

habitat pada site yang 

konektivitas habitat dan kolonisasi jenis yang mungki

pembukaan lahan sampai tahapan rehabilitasi pada saat monitoring dilakukan, 

diharapkan dapat menjelaskan status kehadiran jenis tertentu pada masing

masing site yang dimonitor.

c. Avifauna 

Pencatatan kehadiran burung dilakukan di Lower

rehabilitasi) dibandingkan dengan kehadiran jenis

(representasi hutan alami).

hutan alami (Dam Namuk) adalah pembanding dengan segala yang ditemukan di 

areal rehabilitasi (Lower Nakan). Dengan kata lain, diasumsikan bahwa areal 
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dengan jaring serangga dilakukan oleh dua orang dengan menyusuri jalan

tempat strategis untuk penangkapan kupu-kupu dan capung.

Spesimen yang ditangkap dimasukkan ke dalam kertas papilot dan 

selanjutnya dimasukkan dalam killing bottle. Setelah sampai di Lobarotorium 

Perlindungan Hutan Fakultas Kehutanan Samarinda, spesimen tersebut di fiksasi 

dengan menggunakan span block dan kemudian dikeringkan di dalam oven 

dengan temperatur 45oC selama 24 jam. Spesimen yang telah k

diidentifikasi berdasarkan taksonomi dengan menggunakan beberapa buku 

petunjuk pengenal taksonomi kupu-kupu dan capung. 

Beberapa parameter vegetasi yang diamati pada setiap plot monitoring 

diantaranya jumlah individu (N), frekuensi kehadiran (F) dan luas bidang dasar 

Perubahan yang terjadi terhadap parameter-parameter tersebut 

dianalisis dengan perbandingan menurut periode monitoring. Pembahasan 

ekologi jenis dilakukan untuk jenis-jenis dominan dan yang dianggap memiliki 

peran ekologis tertentu di areal rehabilitasi. 

Data mengenai kehadiran jenis mamalia di areal rehabilitasi dipadukan 

engenai kajian ekologis masing-masing jenis, untuk melihat 

sejauh mana respon mereka terhadap perubahan yang terjadi pada kondisi 

yang dimonitor. Skenario hipotetikal yang mengacu pada 

konektivitas habitat dan kolonisasi jenis yang mungkin terjadi selama proses 

pembukaan lahan sampai tahapan rehabilitasi pada saat monitoring dilakukan, 

diharapkan dapat menjelaskan status kehadiran jenis tertentu pada masing

masing site yang dimonitor. 

encatatan kehadiran burung dilakukan di Lower Nakan (representasi areal 

rehabilitasi) dibandingkan dengan kehadiran jenis-jenis burung di Dam Namuk 

(representasi hutan alami). Pada studi ini, segala kondisi yang ditemukan di 

hutan alami (Dam Namuk) adalah pembanding dengan segala yang ditemukan di 

areal rehabilitasi (Lower Nakan). Dengan kata lain, diasumsikan bahwa areal 
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dengan jaring serangga dilakukan oleh dua orang dengan menyusuri jalan-jalan 

kupu dan capung. 

Spesimen yang ditangkap dimasukkan ke dalam kertas papilot dan 

. Setelah sampai di Lobarotorium 

Perlindungan Hutan Fakultas Kehutanan Samarinda, spesimen tersebut di fiksasi 

dalam oven 

C selama 24 jam. Spesimen yang telah kering, 

diidentifikasi berdasarkan taksonomi dengan menggunakan beberapa buku 

Beberapa parameter vegetasi yang diamati pada setiap plot monitoring 

diantaranya jumlah individu (N), frekuensi kehadiran (F) dan luas bidang dasar 

parameter tersebut 

Pembahasan 

jenis dominan dan yang dianggap memiliki 

Data mengenai kehadiran jenis mamalia di areal rehabilitasi dipadukan 

masing jenis, untuk melihat 

sejauh mana respon mereka terhadap perubahan yang terjadi pada kondisi 

dimonitor. Skenario hipotetikal yang mengacu pada 

n terjadi selama proses 

pembukaan lahan sampai tahapan rehabilitasi pada saat monitoring dilakukan, 

diharapkan dapat menjelaskan status kehadiran jenis tertentu pada masing-

Nakan (representasi areal 

jenis burung di Dam Namuk 

Pada studi ini, segala kondisi yang ditemukan di 

hutan alami (Dam Namuk) adalah pembanding dengan segala yang ditemukan di 

areal rehabilitasi (Lower Nakan). Dengan kata lain, diasumsikan bahwa areal 
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rehabilitasi yang sedang dibina diarahkan kepada tercapai

seperti pada hutan alami tersisa yang terdekat. 

Jenis-jenis yang berhasil teridentifikasi kemudian 

berdasarkan kombinasi dari preferensi diet dan tempat mencari makan (

layer). Kelompok burung dapat diklasifikasikan sebagai 

nectar), insectivore (pemakan serangga), 

(pemakan buah) atau bahkan kombinasi dari semuanya. 

diklasifisikan sebagai terrestrial

Penentuan feeding guild

yang dilakukan Lambert (1992), Boer (1994), Thiollay (1995), Smythies and 

Davison (1999), MacKinnon, J. dkk. (2000), Lambert and 

van Balen (2007). Berikut adalah pengelompokan 

AF = Arboreal Frugivore

AFI = Arboreal Frugivore/Insectivore

AFC = Arboreal Frugivore/Carnivore

AI = Arboreal Insectivore

AN- = Arboreal Nectarivorous Guilds Com

ANI = Arboreal Nectarivorous/Insectivore

ANF = Arboreal Nectarivorous/Frugivore

ANFI = Arboreal Nectarivorous/Frugivore/Insectivore

UFI = Understorey Frugivore/Insectivore

UI = Understorey Insectivore

UIC = Understorey Frugivore/Carnivore

UN- = Understorey Nectarivorous Guilds Combined

UNI = Understorey Nectarivorous/Insectivore

UNFI = Understorey Nectarivorous/Frugivore/Insectivore

TF = Terrestrial Frugivore

TFI = Terrestrial Frugivore/Insectivore

TI = Terrestrial Insectivore

Analisis guild digu

hutan (forest-dependent resident lowland species

kategori ini adalah non

aerial feeder (AF), raptor
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rehabilitasi yang sedang dibina diarahkan kepada tercapainya kondisi hutan 

seperti pada hutan alami tersisa yang terdekat.  

jenis yang berhasil teridentifikasi kemudian dikelompokkan 

berdasarkan kombinasi dari preferensi diet dan tempat mencari makan (

). Kelompok burung dapat diklasifikasikan sebagai nectarivore 

(pemakan serangga), carnivore (predator/piscivore

(pemakan buah) atau bahkan kombinasi dari semuanya. Foraging layer

terrestrial, understorey (0 – 10 m) dan arboreal

feeding guild (Avian Guild Structure Analysis) berdasarkan pada studi 

yang dilakukan Lambert (1992), Boer (1994), Thiollay (1995), Smythies and 

Davison (1999), MacKinnon, J. dkk. (2000), Lambert and Collar (2002), Slik and 

Berikut adalah pengelompokan feeding guild tersebut.

Arboreal Frugivore 

Arboreal Frugivore/Insectivore 

Arboreal Frugivore/Carnivore 

Arboreal Insectivore 

Arboreal Nectarivorous Guilds Combined 

Arboreal Nectarivorous/Insectivore 

Arboreal Nectarivorous/Frugivore 

Arboreal Nectarivorous/Frugivore/Insectivore 

Understorey Frugivore/Insectivore 

Understorey Insectivore 

Understorey Frugivore/Carnivore 

Understorey Nectarivorous Guilds Combined 

Understorey Nectarivorous/Insectivore 

Understorey Nectarivorous/Frugivore/Insectivore 

Terrestrial Frugivore 

Terrestrial Frugivore/Insectivore 

Terrestrial Insectivore 

digunakan untuk jenis penetap dataran rendah penghuni 

dependent resident lowland species). Tidak termasuk dalam 

non-breeding migrant dan non-forest species. Lebih lanjut, 

raptor (R) dan nocturnal species juga tidak dimasukkan dalam 
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nya kondisi hutan 

dikelompokkan 

berdasarkan kombinasi dari preferensi diet dan tempat mencari makan (foraging 

 (pemakan 

piscivore), frugivore 

Foraging layer 

arboreal (> 10 m). 

) berdasarkan pada studi 

yang dilakukan Lambert (1992), Boer (1994), Thiollay (1995), Smythies and 

Collar (2002), Slik and 

tersebut. 

nakan untuk jenis penetap dataran rendah penghuni 

). Tidak termasuk dalam 

. Lebih lanjut, 

ga tidak dimasukkan dalam 
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analisis, tetapi akan dibahas tersendiri dengan mengkaji respon mereka terhadap 

perubahan habitat. 

d. Reptil dan Amfibi 

Dari jenis-jenis amfibi yang diidentifikasi kemudian dianalisis dengan 

preferensi habitatnya berdasarkan 

untuk mengetahui kualitas dari habitat itu sendiri dalam hal ini adalah areal 

reklamasi. 

e. Kupu-kupu dan Capung

Data yang telah dikumpulkan berdasarkan hasil identifikasi jenis, diolah 

dan dianalisis berdasark

menentukan tingkat dominansi, tingkat keragaman jenis, serta pemodelan 

melalui tabel-tabel untuk dapat melihat gambaran pergerakan dinamika jenis dan 

populasi. 

Dominansi Jenis: 

�� �%� �  
�	
��

Untuk kepentingan analisis tingkat dominansi dipergunakan skala logaritma 

dari Engelmann (1978), seperti berikut ini:

 
Eudominant : 32,0 - 100 %
Dominant: 10,0 - 31,9 %
Subdominant: 3,2 - 9,9 %

Rezedent: 1,0 - 3,1 % 
Subrezedent: 0,32 - 0,99 %
Sporadis: < 0,32 % 
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analisis, tetapi akan dibahas tersendiri dengan mengkaji respon mereka terhadap 

 

jenis amfibi yang diidentifikasi kemudian dianalisis dengan 

preferensi habitatnya berdasarkan informasi/referensi yang telah dimiliki. Hal ini 

litas dari habitat itu sendiri dalam hal ini adalah areal 

kupu dan Capung 

Data yang telah dikumpulkan berdasarkan hasil identifikasi jenis, diolah 

dan dianalisis berdasarkan kebutuhan. Pengolahan data diarahkan untuk 

menentukan tingkat dominansi, tingkat keragaman jenis, serta pemodelan 

tabel untuk dapat melihat gambaran pergerakan dinamika jenis dan 

�	
��
 �������	 ����� ���

�	
��
 ���	�	
 �������	 ���� ���	�	
 �����
 � 100 

Untuk kepentingan analisis tingkat dominansi dipergunakan skala logaritma 

nn (1978), seperti berikut ini: 

100 % 
31,9 % Jenis Utama 

9,9 % 

0,99 % Jenis Ikutan 
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analisis, tetapi akan dibahas tersendiri dengan mengkaji respon mereka terhadap 

jenis amfibi yang diidentifikasi kemudian dianalisis dengan 

informasi/referensi yang telah dimiliki. Hal ini 

litas dari habitat itu sendiri dalam hal ini adalah areal 

Data yang telah dikumpulkan berdasarkan hasil identifikasi jenis, diolah 

diarahkan untuk 

menentukan tingkat dominansi, tingkat keragaman jenis, serta pemodelan 

tabel untuk dapat melihat gambaran pergerakan dinamika jenis dan 

Untuk kepentingan analisis tingkat dominansi dipergunakan skala logaritma 
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Long-tailed 
Porcupine 
Bornean  
Gibbon 
White-fronte
Langur 
Maroon Lan
atau Red Le
Monkey 
Long-tailed 
Macaca 
Southern  
Pig-tailed 
Macaque 
Yellow-
throated 
Marten 

s 
Common P
Civet 
Small-tooth
Palm Civet 

 4 : Harp trap; 5

sistem Pasca

usrehut‐UNMU

kitar Nurser
gamatan m

; 115o24’5

eteksi Kehad
dan Monito

 
onal 

Nam
Lok

Tupai  
Kecil 
Tupai  
Akar 
Tupai  
Indah 

Bajing  
Kelapa 

 Tikus  
Belukar

  Tikus-ra
Ekor-pa
Tikus-be
Lembah
Landak 
Raya 

 Angkis  
Ekor-pa
Owa  
Kalawat

ed  Lutung  
Dahi-pu

ngur 
eaf Lutung  

Merah 

 Monyet 
Kra 

Monyet 
Beruk 

Musang
Leher-k

Palm Musang
Luwak 

hed 
 

Musang
Akar 

5 : Jejak kaki; 6

a Tambang 

IV

UL)   2007 

ry 
mamalia da

59,5”BT ; 

dirannya di 
oring Berlang

Bu
Kehama  

kal 
3 

3 

3 

1 

r 3 

aksasa 
anjang 2 

esar 
h 3 

  2 

 
anjang 2 

t 1,7 

 
utih 1 

 7 

  1,2 

  1 

g  
kuning 2 

g  1,2 

g  1 

6 : Kotoran; 7 : S

Emas

V - 24

‐ 2011 

rat di 

pada 

Hutan 
gsung 

ukti 
adiran 

Suara



 
 

Pusat Penel

Tabel IV-08

Ordo 

Artiodactyla

1 : Pengamat

Huta

lokal temp

survey da

darat. Seb

Namuk, ke

Wala

memakan

Pohon bu

maupun h

di lokasi in

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Area

tua tidak t

KEM bero

 
PT Kelian

itian Hutan Tr

8. Lanjutan  

Famili 

a 
Cervidae 

Suidae 

tan langsung; 2

an rehabilit

po dulu yan

an monitorin

banyak 18 j

ecuali Musa

aupun term

 buah, umu

ah tersebar

hasil penan

ni didomina

Gambar IV

al rehabilita

terganggu b

operasi. Han

Bioind
n Equatorial 

ropis Universi

 No. 

18. M

19. S
b

2 : Camera trap

tasi sekitar 

ng telah m

ng di lokasi

jenis merup

ang Luwak.

masuk dalam

umnya buah

r rapat di lo

aman (telah

si oleh Duri

V-11. Situasi

asi Nursery 

bekas ladan

nya saja ko

dikator Peru
Mining (KE

tas Mulawarm

Nama  
Ilmiah 

Muntiacus sp. 
Sus  
barbatus 
; 3 : Cage trap;

Nursery m

menyerupai 

 ini, telah d

pakan jenis

 

m ordo carn

h yang berk

okasi nurser

h dilakukan

io sp. dan N

 di Hutan Re

ini memang

ng masyara

ompleks are

ubahan Ekos
EM) 

man (PPHT/Pu

Jenis 
Nama 

Internasio
Muntjac 

Bearded Pi

 4 : Harp trap; 5

merupakan 

hutan seku

ditemukan s

 yang juga 

nivora, Musa

adar gula ti

ry, baik yan

n sejak tahu

Nephelium l

ehabilitasi Tu

g masih dik

akat yang te

eal ini tidak 

sistem Pasca

usrehut‐UNMU

 
onal 

Nam
Lok

Kijang 

g Babi 
Berjeng

5 : Jejak kaki; 6

bekas lada

under tua. S

sebanyak 1

hadir di hu

ang Luwak 

nggi dan be

ng telah tum

un 1992). P

lappaceum.

a Sekitar Nu

elilingi oleh

elah dikerja

kompak ka

a Tambang 

IV

UL)   2007 

Bu
Kehama  

kal 
5 

got 2,5 

6 : Kotoran; 7 : S

ang masya

Selama 3 t

9 jenis ma

utan primer 

secara eks

erdaging lem

mbuh sejak 

Pepohonan 

 

ursery 

h hutan seku

kan sebelu

arena terfrag

Emas

V - 25

‐ 2011 

ukti 
adiran 

Suara 

arakat 

tahun 

malia 

Dam 

sklusif 

mbut. 

lama 

buah 

under 

m PT 

gmen 



 
 

Pusat Penel

oleh jalan 

karena be

jalan ini. 

karena ke

pisah kare

‘berhati-ha

daerah te

menamba

satwa-satw

bahkan ab

sebagai a

3. Keha
Tabe

areal rekla

ketinggian

menginga

bahwa se

maupun t

jenis satw

rehabilitas

penyusun 

vegetasi m

tersebut d

seberapa 

pasca tam

 

 
PT Kelian

itian Hutan Tr

operasiona

eberapa keg

Beberapa 

esensitifan m

ena fragme

ati’ dalam 

epi fragmen

ahkan bahw

wa tertentu

bsen pada 

rea-sensitiv

diran Jenis
el IV-09 m

amasi-rehab

n 103 m 

t rehabilita

eiring berja

umbuh sec

waliar. Tol

si seharusn

ekosistem

maupun sa

dan gamba

besar kebe

mbang. 

Bioind
n Equatorial 

ropis Universi

al tambang.

giatan opera

jenis satwa

mereka terh

entasi oleh 

mengeksp

n yang rent

wa dampak f

u memerluk

kondisi frag

ve species).

s di Areal R
emperlihatk

bilitasi Low

dpl). Tahu

asi baru dim

alannya wa

cara alami, 

lok ukur k

nya adalah 

m) yang ada

atwaliar. De

aran respon

erhasilan ya

 

dikator Peru
Mining (KE

tas Mulawarm

 Aktifitas m

asional pen

aliar kemun

hadap keha

jalan meng

loitasi habi

tan ganggu

fragmentas

kan areal ya

gmen habit

. 

Reklamasi 
kan resume

er Bayaq (0

un dan pe

mulai pada

ktu, pertum

mempenga

keberhasila

bagaimana

a atau dite

engan demi

nnya dapa

ang dicapa

ubahan Ekos
EM) 

man (PPHT/Pu

manusia di s

nutupan tam

ngkinan be

adiran manu

gakibatkan 

itatnya den

uan dan pe

i juga dapat

ang luas se

tat yang ter

– Rehabilit
e hasil pen

00o02’08,2”

eriode mon

a tahun 200

mbuhan veg

aruhi kehad

an yang s

a kondisi e

emukan pad

ikian, suatu

t dijadikan 

ai suatu pro

sistem Pasca

usrehut‐UNMU

ekitar lokas

mbang masi

esar mengh

usia. Habita

satwa-satw

ngan meng

emangsaan

t berupa are

ebagai hab

rpecah-peca

tasi Lower 
gamatan m

LS ; 115o26

nitoring pe

05, sehingg

getasi, baik

diran dan ke

sebenarnya 

elemen keh

da kawasa

u jenis yan

tolok ukur

ogram rekla

a Tambang 

IV

UL)   2007 

si ini masih 

ih menggun

hindari loka

at yang terp

wa tersebut 

ghindari da

. Brewer (1

ea effect dim

bitat, jarang

ah (disebut

r Bayaq 
mamalia da

6’33,9”BT ; 

rlu dispesi

ga dapat d

k yang dita

elimpahan j

 dari kaw

hidupan (ele

n tersebut,

g hadir di 

r dalam m

amasi-rehab

Emas

V - 26

‐ 2011 

tinggi 

nakan 

asi ini 

pisah-

lebih 

aerah-

1993) 

mana 

 atau 

t juga 

rat di 

pada 

ifikasi 

dilihat 

anam 

jenis-

wasan 

emen 

 baik 

areal 

menilai 

bilitasi 



 
 

Pusat Penel

Tabel IV-09

Ordo 

Chiroptera 

Scandentia 

 

Rodentia 

 

Carnivora 

Artiodactyla 

1 : Pengamat
8: Tanda lain 

 
PT Kelian

itian Hutan Tr

9. Jenis-jenis
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BAB V 
KESIMPULAN & REKOMENDASI  

A. Kesimpulan 
Heterogenitas habitat dalam areal reklamasi-rehabilitasi berlangsung 

menurut ruang dan waktu. Secara umum dapat dikatakan bahwa perkembangan 

vegetasi pada kawasan reklamasi-rehabilitasi erat terkait dengan umur 

rehabilitasi dan juga kondisi fisik kawasan rehabilitasi. Kehadiran jenis-jenis 

satwa di areal reklamasi-rehabilitasi menyangkut sejauh mana respon mereka 

terhadap perubahan yang terjadi pada habitat (tutupan lahan yang membaik) di 

areal tersebut. 

Kondisi Plot Monitoring; Hubungannya dengan Kehadiran dan Respon 

Satwa 
01. Plot eks ladang dekat nursery sudah dapat dikatakan mengalami suksesi 

matang mendekati hutan sekunder tua, sehingga jika kondisi aman dari 

gangguan dapat dipertahankan, besar kemungkinan hutan sekunder tua 

dapat terwujud di saat mendatang. Hanya saja kompleks areal ini tidak 

kompak karena terfragmen oleh jalan operasional tambang. Ditambah 

dengan masih tingginya frekuensi aktifitas manusia di sekitar lokasi ini, 

beberapa jenis mamalia besar kemungkinan menghindari lokasi ini karena 

kesensitifan mereka terhadap kehadiran manusia. Habitat yang terpisah-

pisah karena fragmentasi oleh jalan mengakibatkan satwa-satwa tersebut 

lebih ‘berhati-hati’ dalam mengeksploitasi habitatnya dengan menghindari 

daerah-daerah tepi fragmen. 

02. Plot 164 (Lower Nakan) merupakan plot dengan kondisi ekologis terbaik 

kedua dibanding plot lainnya. Kondisi tumbuhan liar/alami berupa 

pepohonan sudah bertaut tajuk sehingga secara mikro-klimatis tanaman 

primer seperti jenis anggota suku Dipterocarpaceae punya kemungkinan 

besar survive dan tumbuh baik. Hanya di sejumlah jalur perkembangan 

tumbuhan liar berupa perambat (creeper) tetap harus diwaspadai, karena 
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dapat mematikan tanaman primer yang ada di dekatnya. Perkembangan 

tajuk direspon dengan baik oleh kelompok avifauna arboreal. 

03. Plot 138 (Upper Nakan) masih memerlukan perawatan (pembebasan) 

intensif dari vegetasi yang bersifat merayap (creeper) dan pembelit, untuk 

menyelamatkan baik vegetasi yang ditanam maupun vegetasi alami yang 

potensial menjadi pepohonan. Oleh karena jenis vegetasi alami yang masih 

sangat terbatas, kehadiran awal kupu-kupu sangat terbatas pada 3 jenis 

saja, yang dianggap sebagai jenis pionir, yaitu Neptis hylas, Hypolimnas 

bolina dan Miletus biggsii dari famili Lycaenidae. 

04. Plot 85 (Lower Bayaq) juga masih memerlukan perawatan (pembebasan) 

intensif dari vegetasi yang bersifat merayap (creeper) dan pembelit, untuk 

menyelamatkan baik vegetasi yang ditanam maupun vegetasi alami yang 

potensial menjadi pepohonan. Dilihat perannya sebagai habitat satwaliar, 

pada tahun kelima umur rehabilitasi, berhasil terdeteksi kehadiran Kucing 

Kuwuk. Mangsa telah sedemikian tersedia di habitat ini sehingga 

‘mengundang’ kehadiran Kucing Kuwuk sebagai predator puncak. 

05. Pada tegakan sengon yang merupakan bagian dari tanaman reklamasi 

dengan umur tanam 7 tahun, telah ditemukan jenis Metaphrynella sundana 

(famili Microhylidae) dan Megophrys nasuta (famili Megophrydae), dua jenis 

amfibi yang dapat merepresentasikan tingkat keterpulihan habitat. 

06. Hasil analisis memperlihatkan kondisi perairan terutama faktor kuantitas 

mempunyai pengaruh terhadap keragaman capung. 

Dinamika Jenis  
01. Pertemuan dengan Kucing Kuwuk di Lower Bayaq diperkirakan karena jenis 

ini sangat diuntungkan dengan meningkatnya kepadatan populasi mamalia 

kecil (terutama tikus) yang mengikuti pertumbuhan vegetasi di areal 

reklamasi-rehabilitasi. Akan tetapi di Lower Bayaq sendiri, frekuensi 

pertemuan dengan kelompok tikus semakin menurun dari tahun ke tahun. 

Diduga terdapat pembagian relung ekologis yang jelas antara kelompok 

tikus dengan kelompok bajing dan tupai. Kelompok tikus juga semakin sulit 

ditemui pada situasi dimana kerapatan tumbuhan bawah mulai berkurang, 

tetapi kelimpahan ranting-ranting dan kayu-kayu mati bertambah. 
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02. Avifauna di daerah reklamasi-rehabilitasi masih dalam proses yang dinamis 

untuk menuju kepada komposisi yang biasa ditemukan pada hutan yang 

alami. 

03. Adanya penambahan jenis amfibi diduga merupakan indikasi yang positif 

bagi dinamika areal reklamasi-rehabilitasi sebagai habitat dan heterogenitas 

komponen di dalamnya. 

04. Hasil pengamatan memperlihatkan terjadinya dinamika jenis kupu-kupu 

dengan tendensi peningkatan yang tergambar dari 51,5% jenis baru 

ditemukan pada tahun 2009. Jenis kupu-kupu dominan di areal rehabilitasi 

adalah Neptis hylas, Hypolimnas bolina dan Eurema blanda. 

05. Seperti halnya dengan kupu-kupu, jenis capung juga memperlihatkan 

dinamika baik keragaman maupun komposisi jenis dengan tendensi 

peningkatan untuk kehadiran jenis. Secara umum jenis capung dominan 

yang ditemukan adalah dari famili Libellulidae seperti Orthetrum sabina, 

Neurothemis terminata, N. fluctuans, Brachydiplax farinosa, Brachygonia sp. 

dan Orthetrum flaveolum. 

Kesinambungan (Konektivitas) Habitat 
Kehadiran satwaliar terutama jenis-jenis avifauna dan mamalia darat di site 

reklamasi-rehabilitasi sangat erat kaitannya dengan keberadaan hutan alami di 

sekitarnya sebagai sumber kolonisasi. 

B. Rekomendasi 
Tindakan dan Perlakuan Khusus 
01. Plot eks ladang tidak memerlukan perlakuan khusus, hanya pengamanan 

dari kemungkinan kebakaran dan penebangan yang perlu dihindarkan. 

02. Plot 164 sudah berkembang secara ekologis, namun tindakan penyulaman 

sudah waktunya dihentikan. Pemeliharaan perlu dilakukan terutama 

pembebasan dari tumbuhan perambat terhadap tanaman pokok, bukan pada 

tumbuhan liar berkayu berupa calon pohon dan perdu. 

03. Plot 138 dan 85 perlu dilakukan perawatan jalur, agar keberadaan tanaman 

pokok dapat dikenali dan dievaluasi. Terhadap tumbuhan liar berupa pohon 

atau perdu, tidak perlu dilakukan penebasan karena secara ekologis 



 

Bioindikator Perubahan Ekosistem Pasca Tambang Emas
PT Kelian Equatorial Mining (KEM) 

V - 4
 

Pusat Penelitian Hutan Tropis Universitas Mulawarman (PPHT/Pusrehut‐UNMUL)   2007 ‐ 2011 

diharapkan dapat menciptakan iklim mikro yang kondusif bagi pertumbuhan 

tanaman pokok (jenis primer seperti Meranti dan Kapur). 

04. Penanaman jenis polong ukuran perdu (Kaliandra, Turi) dan ukuran pohon 

(Trembesi) dapat terus dilakukan. 

05. Penanaman pada tempat terbuka dengan menggunakan jenis Ketapang 

(Terminalia catappa) sebagai pohon satwa perlu dilakukan. 

Implikasi pada Kegiatan Monitoring Selanjutnya 
Mamalia Darat 

01. Monitoring mamalia di Dam Namuk akan terus dilakukan dalam rangka 

monitoring independen untuk Macan Dahan Sunda, mengingat informasi 

ekologi jenis “flagship” dan “area sensitive” di Kalimantan Timur masih 

minim.  

02. Monitoring di Lower Bayaq akan difokuskan untuk memonitor dinamika 

kehadiran Kucing Kuwuk sekaligus menghubungkan kemungkinan adanya 

kolonisasi antar site atau hutan sekitarnya, serta keberhasilan pertumbuhan 

vegetasi dalam menyediakan komponen habitat dan komplek relung 

sedemikian rupa yang dibutuhkan oleh jenis tersebut.  

03. Monitoring mamalia kecil akan dilakukan di Lower Nakan untuk mengamati 

dinamikanya sehubungan dengan asumsi bahwa kelompok tikus merupakan 

kelompok jenis yang pertama sekali hadir di site reklamasi-rehabilitasi 

bersamaan dengan mulai tertutupnya areal dengan cover crop yang ditanam 

dan rumput-rumputan serta semak belukar pionir yang tumbuh secara alami. 

Avifauna  

04. Keterkaitan antara kehadiran jenis burung dan keberadaan makanan, baik 

itu berupa pakan buah, biji ataupun serangga adalah bagian yang cukup 

penting untuk dilihat pada monitoring selanjutnya. Selain itu, pemanfaatan 

areal reklamasi-rehabilitasi perlu juga mendapat perhatian dengan 

melakukan penelusuran pengamatan perilaku terhadap jenis-jenis yang 

mungkin diamati, atau kepada sarang yang mereka buat ataupun hal-hal lain 

yang dapat dipakai sebagai petunjuk, seperti jika diperolehnya penangkapan 

individu burung yang masih muda adalah petunjuk bahwa habitat tersebut 

sudah digunakan dengan baik oleh jenis-jenis burung tersebut. 

Amfibi dan Reptil 
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05. Perlunya pemantauan lebih lanjut dalam rentang waktu yang relatif cukup 

lama, sehingga dapat dipastikan kehadiran jenis-jenis amfibi yang biasa 

mendiami hutan dengan kondisi yang baik (primer) hadir pada areal 

reklamasi yang menunjukan kualitas areal tersebut telah baik. 

Kupu-kupu & Capung 

06. Sangat menarik untuk mengikuti perkembangan dinamika populasi dan jenis 

kupu-kupu dan capung seiring dengan pertumbuhan tanaman di areal 

rehabilitasi untuk menentukan penciri dan karakteristik suatu kawasan, 

sehingga diperlukan penelitian-penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

terhadap jenis-jenis penting, baik penelitian terhadap biologi, habitat maupun 

hubungan antar kedua faktor tersebut. 
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Tabel 01. Perkembangan Terakhir (Oktober 2009) Vegetasi di Areal Rehabilitasi 
Plot 85 

No. Jenis Jumlah Frekuensi Total 
Diameter

Tinggi 
Rata-rata SDR4 

1 Octomeles sumatrana 88 21 9194,62 554,5 90,40 
2 Dryobalanops sp. 71 18 20,65 84,58 44,00 
3 Shorea leprosula 45 16 29,10 122,1 35,30 
4 Shorea pauciflora 33 16 12,60 112,7 31,59 
5 Trema cannabina 1 1 305,90 900 27,31 
6 Macaranga hypoleuca 6 5 581,28 625 26,60 
7 Baccaurea pyriformis 12 9 4,29 68,33 16,03 
8 Nephelium lappaceum 9 8 2,54 73,89 14,14 
9 Durio zibethinus 2 2 0,29 392,5 13,85 
10 Shorea seminis 7 6 3,67 107,9 12,14 
11 Shorea pinanga 8 5 3,68 101,9 11,06 
12 Nauclea subdita 5 4 8,93 165 10,79 
13 Artocarpus integra 3 2 3,95 180 8,24 
14 Morinda citrifolia 1 1 4,12 220 7,60 
15 Samanea saman 2 2 3,73 165 7,54 
16 Shorea parvifolia 3 2 1,35 118,3 6,52 
17 Eugenia sp. 3 2 1,08 46,67 4,53 
18 Shorea smithiana 1 1 0,54 100 4,25 
19 Shorea laevis 1 1 0,06 70 3,42 
20 Mangifera sp. 1 1 0,54 60 3,14 
21 Lansium domesticum 1 1 0,14 55 3,00 
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Tabel 02. Perkembangan Terakhir (Oktober 2009) Vegetasi di Areal 
Rehabilitasi Plot 138 

No. Jenis Jumlah Frekuensi Total 
Diameter

Tinggi 
Rata-rata SDR4

1 Octomeles sumatrana 122 122 7186,24 427,46 92,81
2 Leucaena leucocephala 87 87 2796,80 288,16 57,39
3 Samanea saman 87 87 699,70 252,36 48,60
4 Macaranga hypoleuca 45 45 1095,57 376,89 37,96
5 Trema cannabina 5 5 507,98 600,00 28,82
6 Shorea seminis 41 41 28,55 110,00 21,49
7 Urticaceae 2 2 85,39 400,00 17,78
9 Macaranga sp. 3 3 69,74 353,33 16,19
10 Nauclea subdita 18 18 69,79 194,17 15,71
11 Eugenia sp. 2 2 17,68 250,00 11,30
12 Nephellium lappaceum 16 16 12,05 93,13 10,48
13 Eugenia squamosa 9 9 23,77 140,00 9,60 
14 Shorea parvifolia 3 3 2,23 136,67 6,93 
15 Shorea pinanga 4 4 1,94 121,25 6,70 
16 Shorea sp. 1 1 1,14 120,00 5,41 
17 Bac. pyriformis 5 5 45,51 74,00 5,29 
18 Shorea pauciflora 5 5 2,04 73,00 5,10 
19 Shorea smithiana 3 3 1,01 80,00 4,57 
20 Dryobalanops sp. 1 1 0,38 80,00 3,74 
21 Shorea laevis 1 1 0,17 70,00 3,33 
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Tabel 03. Perkembangan Terakhir (Oktober 2009) Vegetasi Alami di Plot 164 

No. Jenis Jumlah Frekuensi Total 
Diameter NPJ (%) 

1 Leucaena leucocepala 40 7 6931,12 49,01 
2 Macaranga hypoleuca 22 9 6752,86 39,80 
3 Octomeles sumatrana 15 7 10362,82 39,30 
4 Nauclea subdita 17 9 2727,04 28,90 
5 Paraserianthes moluccana 4 3 10639,03 27,05 
6 Ficus benjamina 15 4 3866,27 22,73 
7 Trema tomentosa 5 4 2847,92 14,30 
8 Anthocephalus chinensis 6 4 1261,06 11,93 
9 Ficus geocarpa 5 4 650,86 10,12 
10 Macaranga personii 5 3 1080,42 9,53 
11 Vernonia arborea 4 3 786,15 8,32 
12 Hevea brasiliensis 3 3 718,90 7,54 
13 Macaranga conifera 4 2 1080,18 7,47 
14 Ficus sp. 2 2 995,12 6,01 
15 Macaranga tanarius 1 1 688,27 3,37 
16 Homalanthus sp. 1 1 401,15 2,82 
17 Dyera sp. 1 1 249,55 2,53 
18 Shorea leprosula 1 1 206,98 2,45 
19 Cratoxylum sp. 1 1 121,04 2,29 
20 Shorea parvifolia 1 1 114,91 2,28 
21 Macaranga kunstleri 1 1 108,94 2,26 

JUMLAH 154 71 52590,60 300,00 
 

 
Tabel 04. Perkembangan Terakhir (Oktober 2009) Tanaman Pokok di Plot 164 

No. Jenis Jumlah Frekuensi Total 
Diameter

Tinggi 
Rata-rata SDR4 

1 Shorea pinanga 65 12 484,28 342,26 95,31 
2 Dryobalanops becarii 80 12 416,33 231,40 88,39 
3 Shorea leprosula 30 11 324,35 382,73 76,99 
4 Shorea parvifolia 23 10 100,21 283,87 53,93 
5 Hevea brasiliensis 1 1 3,89 350,00 28,16 
6 Shorea smithiana 21 2 52,91 195,48 27,74 
7 Shorea seminis 4 4 0,61 150,00 20,57 
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Tabel 05. Perkembangan Terakhir (Oktober 2009) Vegetasi di Plot Nursery 

No. Jenis Jumlah Frekuensi Total 
Diameter NPJ (%) 

1 Macaranga personii 159 22 152556,50 91,66 
2 Litsea sp. 24 12 27172,54 19,33 
3 Shorea parvifolia 36 15 14402,89 19,14 
4 Shorea leprosula 39 16 9426,65 18,64 
5 Vernonia arborea 24 17 16872,35 18,45 
6 Macaranga mollissimus 36 12 10020,36 16,30 
7 Nephelium lappaceum 37 9 11989,34 15,69 
8 NN 22 14 10949,94 14,71 
9 Ficus sp. 9 7 2367,65 5,95 
10 Shorea pinanga 9 6 3200,05 5,74 
11 Shorea seminis 8 7 1806,09 5,57 
12 Shorea pauciflora 10 5 2468,12 5,23 
13 Shorea ovalis 7 6 2874,44 5,23 
14 Mallotus sp. 8 6 2148,13 5,20 
15 Shorea sp. 6 5 4096,89 4,93 
16 Endospermum sp. 5 5 1901,23 4,03 
17 Alstonia scholaris 5 5 1757,71 3,98 
18 Durio zibethinus 2 2 7069,74 3,63 
19 Octomeles sumatrana 1 1 7846,02 3,19 
20 Mallotus paniculatus 5 3 1320,37 2,88 
21 Pometia pinnata 5 2 2199,12 2,68 
22 Anthocephalus chinensis 2 2 3171,00 2,38 
23 Macaranga sp. 3 3 750,26 2,29 
24 Macaranga triloba 2 2 2623,03 2,21 
25 Durio sp. 3 2 447,15 1,72 
26 Myristica fatua 2 2 1055,52 1,71 
27 Dillenia sp. 2 2 670,44 1,58 
28 Shorea laevis 2 1 2161,40 1,58 
29 Shorea macrobalanops 2 2 468,07 1,52 
30 Mangifera sp. 2 2 272,49 1,46 
31 Euodia glabra 1 1 2037,18 1,33 
32 Macaranga gigantea 1 1 1887,26 1,29 
33 Duabanga moluccana 2 1 872,49 1,17 
34 Bouea macrophylla 1 1 860,71 0,96 
35 Macaranga hypoleuca 1 1 286,48 0,78 
36 Trema monocarpa 1 1 258,55 0,77 
37 Dryobalanops sp. 1 1 223,53 0,76 
38 Eoudia sp. 1 1 215,18 0,75 
39 Euodia diadenum 1 1 140,37 0,73 
40 Macaranga conifera 1 1 127,32 0,73 
41 Durio kutejensis 1 1 114,91 0,72 
42 Fabaceae 1 1 91,99 0,71 
43 Ficus tinctoria 1 1 91,99 0,71 

JUMLAH 491 208 313273 300 
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Gambar 01. Beberapa Jenis Mamalia Darat yang Terdokumentasi di Lokasi 
Monitoring 

 

 
Rhinolophus spp. (Rhinolopidae) 

 

 

 
Hipposideros cervinus (Barong Rusa) 
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Gambar 01. Lanjutan-1 
 
 

 
Kerivoula intermedia (Lenawai Sabah) 

 
 
 
 

 
Phoniscus jagorii (Lenawai Gigi-berlekuk) 
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Gambar 01. Lanjutan-2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tupaia tana (Tupai Tanah) Tikus Raksasa Ekor Panjang (Leopoldamys sabanus 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trichys fasciculata (Angkis Ekor-panjang) Hystrix crassispinis (Landak Butun) 
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Gambar 01. Lanjutan-3 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cervus unicolor (Rusa Sambar) 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Macaca fascicularis (Monyet Ekor Panjang) di Kawasan Hutan Primer Namuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hylobates muelleri (Owa Kelawat) di Hutan Sekunder Tua di Sekitar Nursery 
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Gambar 01. Lanjutan-4 
 

 

 
Arctictis binturong dan Vivera tangalunga di Hutan Namuk 

 

 

 
Musang Leher-kuning (Martes flavigula) di Hutan Namuk (Kiri) dan Paradoxurus 

hermaphroditus Tertangkap Kamera Otomatis di Lower Nakan 
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Gambar 02. Beberapa Foto Jenis Avifauna yang Diambil Selama Pelaksanaan 
Monitoring 

 

  
Chalcopaps indica     Sasia abnormis 

 

  
Picus miniaceus     Macronous gularis  

 
Malacopteron cinereum Arachnothera longirostra 
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Gambar 02. Lanjutan 
 

   
 Ceyx erithacus    Arachnothera affinis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 Hypothimis azurea 
 
 
 
 
 
 
 Dicrurus annectans 
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Gambar 03. Beberapa Amfibi dan Reptil Lain yang Teramati Selama 
Pelaksanaan Monitoring 

 

Polypedates  leucomystax Metaphrynella sundana 

 

 
Limnonectes kuhlii 

 
 Gonocephalus doriae 
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